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Abstrak.  
Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 
memerlukan penguatan upaya pencegahan pada tingkat 
keluarga. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan 
kapasitas kader Posyandu Nusa Indah 2, Kelurahan Karang 
Rejo, Kota Tarakan, melalui pendekatan terintegrasi berbasis 
keluarga. Kegiatan melibatkan 15 kader dan dilaksanakan 
melalui lima tahapan, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan 
teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta penguatan 
keberlanjutan. Empat paket intervensi mencakup pemantauan 
tumbuh kembang berbasis risiko menggunakan kartu menuju 
sehat digital, audit perilaku hidup bersih dan sehat rumah 
tangga, konseling pola asuh dan pemberian air susu ibu 
eksklusif, serta pengolahan pangan lokal berbasis ikan melalui 
pendekatan penyimpanan beku. Evaluasi pengetahuan 
dilakukan dengan pre-test dan post-test terintegrasi. Nilai rata-
rata meningkat dari 54,67 menjadi 83,67 atau sebesar 53,05 
persen. Seluruh kader mampu melakukan pengukuran 
antropometri sesuai prosedur, 13 dari 15 kader mampu 
menggunakan kartu menuju sehat digital secara mandiri, 15 
kader mampu menggunakan instrumen audit perilaku hidup 
bersih dan sehat, mengikuti simulasi konseling, serta 
mempraktikkan pengolahan pangan berbasis ikan. Kegiatan 
menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik yang dipadukan 
dengan perangkat kerja sederhana dapat memperkuat 
pengetahuan dan kesiapan kader dalam pencegahan stunting 
berbasis keluarga. Pendampingan lanjutan diperlukan untuk 
menilai perubahan pada cakupan layanan dan keluarga 
sasaran. 
 
Kata Kunci: kader posyandu; stunting; antropometri; PHBS; 
pangan lokal 
 
Abstract 
Stunting remains a public health problem that requires stronger 
prevention efforts at the family level. This community service 
activity aimed to strengthen the capacity of cadres at Nusa 
Indah 2 Integrated Health Post, Karang Rejo, Tarakan, through 
an integrated family-based approach. Fifteen cadres 
participated in five stages: socialization, training, technology 
application, mentoring and evaluation, and sustainability 
strengthening. Four intervention packages covered risk-based 
child growth monitoring using a digital growth monitoring card, 
household clean and healthy living behavior audits, parenting 
and exclusive breastfeeding counseling, and local fish-based 
food processing using a frozen-storage approach. Knowledge 
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was evaluated using an integrated pre-test and post-test. The 
mean score increased from 54.67 to 83.67, representing a 
53.05 percent improvement. All cadres were able to perform 
anthropometric measurements according to procedure; 13 of 15 
cadres independently used the digital growth monitoring card; 
and all 15 cadres used the household behavior audit instrument, 
participated in counseling simulations, and practiced fish-based 
food processing. The activity indicates that practice-oriented 
training combined with simple working tools can strengthen 
cadre knowledge and readiness for family-based stunting 
prevention. Continued mentoring is required to assess changes 
in service coverage and outcomes among target families) 
 
Keyword: health cadres; stunting; anthropometry; healthy 
behavior; local food 
 

 
 
Pendahuluan 
 

Stunting berdampak pada kualitas 
pertumbuhan, perkembangan, dan sumber 
daya manusia sehingga pencegahannya 
perlu dilakukan sejak periode awal 
kehidupan. Di Kota Tarakan, prevalensi 
stunting pada tahun 2024 dilaporkan 
sebesar 12,6%, namun distribusi risiko 
belum merata. Kelurahan Karang Rejo, 
Kecamatan Tarakan Barat, memiliki 648 dari 
1.468 keluarga atau 44,14% yang 
dikategorikan sebagai keluarga berisiko 
stunting, dengan 11 kasus stunting dari 442 
balita yang tercatat. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa upaya pencegahan 
kasus baru tetap diperlukan meskipun 
prevalensi kota secara agregat telah 
menurun (Badan Pusat Statistik Kalimantan 
Utara, 2025; Kemenkes RI, 2023).	

Karang Rejo merupakan wilayah pesisir 
dengan potensi hasil perikanan yang dapat 
mendukung pemenuhan protein hewani 
keluarga. Namun, data awal program 
menunjukkan cakupan pemantauan tumbuh 
kembang baru 56,11%, cakupan pemberian 
air susu ibu eksklusif 64,15%, dan 
pemanfaatan pangan lokal sebagai sumber 
protein hewani hanya 8,06%. Kondisi ini 
memperlihatkan adanya kesenjangan antara 
potensi sumber daya lokal, perilaku 
keluarga, dan kapasitas layanan komunitas. 
Kajian di wilayah pesisir juga menunjukkan 
bahwa risiko stunting bersifat multifaktorial 
dan berkaitan dengan praktik pengasuhan,  

 
 
 
 
kesehatan lingkungan, serta kualitas asupan 
gizi (Enjela et al., 2023; Sulidah et al., 2024). 

Kader posyandu memiliki posisi strategis 
karena berinteraksi langsung dengan ibu 
dan balita serta berpotensi menjadi 
penghubung antara keluarga dan pelayanan 
kesehatan. Penguatan kapasitas kader tidak 
cukup hanya melalui pemberian informasi, 
tetapi perlu mencakup keterampilan 
pengukuran, penggunaan alat bantu, 
kemampuan asesmen rumah tangga, 
konseling, dan pemanfaatan sumber daya 
lokal. Edukasi yang disertai keterampilan 
praktis telah dilaporkan mampu memperkuat 
kapasitas keluarga dan kader dalam upaya 
pencegahan stunting, termasuk pada aspek 
air susu ibu eksklusif dan pemanfaatan 
pangan bergizi (Gusriani & Wahida, 2023; 
Sulidah et al., 2025; Yusnia et al., 2024).	

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 
ini bertujuan memperkuat kapasitas 15 
kader Posyandu Nusa Indah 2 melalui 
pendekatan terintegrasi berbasis keluarga 
yang meliputi pemantauan tumbuh kembang 
berbasis risiko, pendampingan perilaku 
hidup bersih dan sehat serta sanitasi 
keluarga, konseling pola asuh dan air susu 
ibu eksklusif, serta pemanfaatan pangan 
lokal berbasis hasil perikanan. Hasil yang 
diharapkan adalah meningkatnya 
pengetahuan dan keterampilan kader serta 
tersedianya perangkat kerja yang dapat 
digunakan secara berkelanjutan dalam 
pelayanan posyandu dan pendampingan 
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keluarga (Hariani et al., 2020; Kementrian 
Kesehatan RI, 2012; Ramadhan et al., 
2022).	
 
Metode 
 

Kegiatan dilaksanakan di Posyandu 
Nusa Indah 2, Kelurahan Karang Rejo, 
Kecamatan Tarakan Barat, Kota Tarakan, 
dengan sasaran 15 kader posyandu. 
Pendekatan yang digunakan bersifat 
partisipatif dan berbasis praktik. 
Pelaksanaan dibagi menjadi lima tahap, 
yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan 
teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta 
penguatan keberlanjutan program.	

Tahap sosialisasi mencakup 
penyampaian tujuan, manfaat, pembagian 
peran, penyepakatan jadwal, serta 
pemeriksaan kesiapan sarana. Tahap 
pelatihan terdiri atas empat paket. Paket 
pertama meliputi teknik antropometri, 
interpretasi hasil pertumbuhan, penggunaan 
KMS Digital/Online, identifikasi balita 
prioritas, dan mekanisme pelacakan balita 
yang tidak hadir. Paket kedua mencakup 
konsep perilaku hidup bersih dan sehat, 
sanitasi keluarga, penggunaan instrumen 
audit rumah tangga, serta simulasi 
kunjungan rumah. Paket ketiga berisi pola 
asuh, air susu ibu eksklusif, komunikasi 
konseling, diskusi kasus, dan role play. 
Paket keempat meliputi peran protein 
hewani, keamanan pangan, pengolahan 
ikan lokal, pengemasan, serta penyimpanan 
beku melalui pendekatan FROZEN-
FISHNUT.	
Penerapan teknologi menggunakan KMS 
Digital/Online, instrumen audit perilaku hidup 
bersih dan sehat, modul konseling digital, 
serta teknologi pengolahan dan 
penyimpanan pangan berbasis ikan. 
Evaluasi pengetahuan dilakukan 
menggunakan pre-test sebelum rangkaian 
pelatihan dan post-test setelah rangkaian 
materi selesai. Karena instrumen diberikan 
sebagai satu paket, hasil pre-test dan post-
test diinterpretasikan sebagai perubahan 
pengetahuan kader secara keseluruhan. 
Keterampilan dinilai melalui observasi 
praktik sesuai masing-masing kegiatan. 
Data dianalisis secara deskriptif 
menggunakan nilai rata-rata, selisih skor, 
persentase peningkatan, dan proporsi kader 

yang mencapai indikator praktik. 
 
 
Hasil dan Pembahasan  
 

Pelaksanaan program menunjukkan 
kemajuan pada seluruh aspek penguatan 
kapasitas kader. Kegiatan pemantauan 
tumbuh kembang dilaksanakan pada 22 Juli 
2026 melalui demonstrasi dan praktik 
pengukuran berat badan serta 
panjang/tinggi badan balita, dilanjutkan 
dengan penggunaan KMS Digital/Online. 
Seluruh 15 kader telah mampu melakukan 
pengukuran antropometri sesuai prosedur, 
dan capaian uji petik telah memenuhi target 
minimal 80% kader lulus dengan batas 
kesalahan yang ditetapkan. Sebanyak 13 
dari 15 kader atau 86,67% mampu 
menggunakan KMS Digital/Online secara 
mandiri. Capaian ini penting karena 
pemantauan yang lebih akurat dan 
pencatatan yang sistematis memperkuat 
fungsi kader dalam deteksi dini risiko 
stunting. 

	
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

	
Pada aspek perilaku hidup bersih dan 

sehat serta sanitasi keluarga, seluruh kader 
memperoleh pelatihan penggunaan 
instrumen audit rumah tangga. Instrumen 
berupa checklist terstruktur digunakan untuk 
membantu kader mengenali kondisi sanitasi, 
kebersihan lingkungan, dan perilaku 
kesehatan keluarga secara lebih sistematis. 
Sebanyak 15 kader mampu menggunakan 
instrumen audit secara mandiri. Pada tahap 
laporan kemajuan, audit keluarga masih 
berada dalam proses implementasi 
sehingga hasil perubahan perilaku rumah 
tangga belum dianalisis. Pendekatan audit 
berbasis rumah tangga relevan karena 
sanitasi, akses air bersih, dan perilaku 
kebersihan merupakan faktor yang berkaitan 
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dengan pencegahan stunting (Gusriani et 
al., 2023a; Novika et al., 2023; Retnowati et 
al., 2023; Sulidah et al., 2025). 

	

	
Gambar 2. Materi pelatihan 1 dan 2 

 
Pelatihan pola asuh dan konseling air 

susu ibu eksklusif dilaksanakan pada 6 
Agustus 2026. Seluruh 15 kader mengikuti 
diskusi kasus, simulasi, dan role play. 
Pendekatan tersebut diarahkan untuk 
mengubah pola komunikasi kader dari 
penyampaian informasi satu arah menjadi 
konseling yang lebih partisipatif. Penguatan 
kemampuan konseling penting karena 
keberhasilan pemberian air susu ibu 
eksklusif tidak hanya dipengaruhi oleh 
pengetahuan ibu, tetapi juga oleh dukungan, 
komunikasi, dan kemampuan pemecahan 
masalah yang diterima keluarga. Edukasi 
tentang air susu ibu eksklusif dilaporkan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap 
ibu sebagai bagian dari pencegahan stunting 
(Adistie et al., 2018; Gusriani et al., 2023b; 
Ridha, 2023; Sulidah et al., 2024; Yusnia et 
al., 2024).	

Pada aspek pemanfaatan pangan lokal, 
15 kader mengikuti edukasi dan praktik 
pengolahan ikan menjadi nugget serta 
mendapatkan penjelasan mengenai 
pemilihan bahan baku, keamanan pangan, 
pengemasan, dan penyimpanan beku. 
Seluruh kader mampu mempraktikkan 
tahapan pengolahan pangan berbasis ikan 
sesuai materi yang diberikan. Pemanfaatan 
hasil perikanan sebagai sumber protein 

hewani relevan dengan karakteristik Karang 
Rejo sebagai wilayah pesisir. Pendekatan 
serupa melalui pelatihan pengolahan ikan 
telah digunakan untuk memperkuat 
pemenuhan nutrisi dalam pencegahan dan 
penurunan stunting di wilayah Kalimantan 
Utara (Nurasmi, 2022; Nurasmi et al., 2021; 
Sulidah, 2021). 

 

	
Gambar 3. Materi pelatihan 3 dan 4 
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Tabel 1. Ringkasan capaian sementara penguatan 
kapasitas kader	

Indikator	 Capaian sementara	 Status	
Pengetahuan	 54,67 menjadi 83,67; naik 53,05%	 Tercapai	
Antropometri	 Target >=80% lulus uji petik 

terpenuhi	 Tercapai	
KMS Digital	 13/15 kader mandiri	 Tercapai	
Audit PHBS	 15 kader mampu menggunakan 

instrumen	 Tercapai	

Konseling ASI	 15 kader mengikuti simulasi/role 
play	 Tercapai	

FROZEN-FISHNUT	 15 kader mampu praktik 
pengolahan ikan	 Tercapai	

Evaluasi pengetahuan memperlihatkan 
perubahan yang jelas setelah rangkaian 
pelatihan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 
54,67 meningkat menjadi 83,67 pada post-
test, atau naik 29 poin. Jika dibandingkan 
dengan nilai awal, peningkatan tersebut 
sebesar 53,05% dan melampaui target 
program yaitu peningkatan pengetahuan 
minimal 30%. Seluruh peserta mengalami 
kenaikan nilai. Temuan ini mendukung 
penggunaan pelatihan terintegrasi berbasis 
praktik untuk memperkuat pengetahuan 
kader pada beberapa determinan 
pencegahan stunting secara bersamaan. 

	

	
Gambar 4. Rata-rata nilai pre-test dan post-test 

kader	
Selain peningkatan pengetahuan, 

program menghasilkan perangkat kerja yang 
dapat digunakan kader, yaitu KMS 
Digital/Online, instrumen audit perilaku hidup 
bersih dan sehat, modul konseling digital 
pola asuh dan air susu ibu eksklusif, 
pendekatan FROZEN-FISHNUT, dan SOP 
pelacakan balita drop-out. Keberadaan 
perangkat tersebut penting karena 
keberdayaan kader tidak hanya ditentukan 
oleh pengetahuan, tetapi juga oleh 
ketersediaan alat bantu yang memudahkan 
penerapan pengetahuan pada kegiatan 
rutin. Pada tahap kemajuan 80%, luaran 
yang bersifat penerapan keluarga, terutama 

audit rumah tangga dan perubahan cakupan 
pemantauan balita, masih memerlukan 
pendampingan dan pengukuran lanjutan.	

Secara konseptual, pendekatan 
terintegrasi memberi keuntungan karena 
menggabungkan faktor pemantauan 
pertumbuhan, lingkungan rumah, praktik 
pengasuhan, dan pemenuhan gizi dalam 
satu paket pemberdayaan. Upaya 
pencegahan stunting di daerah pesisir juga 
membutuhkan pendekatan yang 
memanfaatkan karakteristik lokal, termasuk 
sumber pangan hewani yang tersedia 
(Nurasmi et al., 2021; Sulidah et al., 
2024).Dengan demikian, penguatan kader 
melalui kombinasi keterampilan teknis, 
konseling, asesmen keluarga, dan 
pemanfaatan pangan lokal dapat menjadi 
model pendampingan yang lebih kontekstual 
dibandingkan intervensi edukasi tunggal.	

 
 
Kesimpulan 
 
Program penguatan kapasitas kader 
Posyandu Nusa Indah 2 melalui pendekatan 
terintegrasi berbasis keluarga menunjukkan 
hasil awal yang positif. Rata-rata nilai 
pengetahuan meningkat dari 54,67 menjadi 
83,67 atau 53,05% dibandingkan nilai awal. 
Seluruh kader mampu melakukan 
pengukuran antropometri sesuai prosedur; 
13 dari 15 kader mampu menggunakan KMS 
Digital/Online secara mandiri; seluruh kader 
mampu menggunakan instrumen audit 
perilaku hidup bersih dan sehat, mengikuti 
simulasi konseling pola asuh dan air susu ibu 
eksklusif, serta mempraktikkan pengolahan 
pangan berbasis ikan. Pendampingan 
lanjutan diperlukan untuk menilai perubahan 
pada cakupan pemantauan tumbuh 
kembang, hasil audit keluarga, dan 
keberlanjutan penggunaan teknologi dalam 
pelayanan rutin posyandu. 
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